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ABSTRAK

Pada awal tahun 2016 demam berdarah dangue menempati salah satu kejadian luar biasa didaerah
kabupaten tangerang. Salah satu upaya pencegahan penyebaran penyakit ini dengan cara memutus
rantai penyebaranya yaitu dengan memberantas vektor endemik demam berdarah nyamuk Aedes
aegypti. Seringnya pengunaan larvasida sintetik dapat menyebabkan terjadinya resistensi terhadap
larva nyamuk Aedes aegypti sehingga perlu adanya pengembangan larvasida alternatif. Ekstrak
etanol 96% herba anting-anting telah dilakukan skrining fitokimia kemudian dilakukan uji aktivitas
larvasida pada larva nyamuk Aedes aegypti intisar Il mengunakan metode Rancang Acak Lengkap.
Ekstrak dengan konsentrasi berbeda (0, 100, 200, 500, dan 1000 ppm) telah diujikan bersama
dengan kontrol positif Abate sebagai pembanding dan dilakukan pengamatan selama 24 jam
pada kondisi terkontrol. Jumlah kematian larva dihitung pada saat sebelum pemberian dan setelah
pemberian ekstrak. Hasil pengamatan kemudian diolah secara statistik menggunakan metode
analisa probit. Dari hasil skrining fitokimia yang telah dilakukan diketahui bahwa tanaman anting-
anting mengandung metabolit sekunder berupa flavonoid, gikosida, fenol, alkaloid, triterpenoid,
steroid, tannin dan saponin. Dari hasil uji aktivitas larvasida nyamuk Aedes aegypti mengunakan
metode rancang acak lengkap (RAL) diketahui nilai LT50 ekstrak etanol 96% tanaman anting-anting
0, 100, 200, 500, dan 1000 ppm secara berturut adalah 10.82, 2.65, 2,31, 1.66, dan 1.59 hari
sedangkan nilai LC50 sebesar 246,219 ppm.

Kata kunci: larvasida, Acalypha indica, Aedes aegypfi, LT50, LC50, Analisis probit, Abate..

ABSTRACT

In the early of 2016 Dengue Hemorrhagic Faver occupied one of the outstanding events in kabupaten
tangerang. An effort to prevent the sparated of this disease is to breaking down the endemic cycle by
eradiace Aedes aegypti larve. Along with used of syntetic larvacide can cause resistance for
eradiace Aedes aegypti larve. Screening phytochemical of Acalypha indica L ethanol 96% extract

was studied. Larvacidal efficacy was evaluated against late 3€d instar larvae of Aedes aegypti. The
larvae were exposed to different concentration (0, 100, 200, 500, and 1000 ppm) of the formulation
along with positive control (abate) for 24 hour under observation in controled enviroment. Larval
density was determined at pre and post application of the formulation. Then data evaluated with
statistics probit method. From study was report Acalypha indica L contain some metabolic
secondary. They are alkaloid, saponine, flavonoid, glicocide, tannin, triterpenoide, steroide, and fenol.
From the experiment was report extract Acalypha indica L with etanol 96% have LT50 10.82,
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2.65, 2,31, 1.66, and 1.59 days from 0, 100, 200, 500, and 1000 ppm extract with LC50 was
246,219 ppm again Aedes aegyptilarve with Completeiy Randomize Design Experimental.

Keywords: larvacidal, Acalypha indica, Aedes aegypti, LTso, LCso, Analysis probit, Abate

PENDAHULUAN

Terhitung sejak tahun 1968 hingga
tahun 2009 World Health Organization (WHQ)
mencatat negara Indonesia sebagai negara
dengan kasus DBD tertinggi di Asia Tenggara.
Menurut data dinas kesehatan kabupaten
Tangerang pada tahun 2014 jumlah penderita
DBD seluruh Indonesia yang dilaporkan
sebanyak 100.347 kasus dimana provinsi
banten tercatat sebanyak 3.002 kasus dengan
rincian kabupaten tangerang 315 kasus. Pada
tahun 2015 terjadi peningkatan kasus DBD
menjadi 326 kasus. Sedangkan pada awal
tahun 2016 ini telah dilaporkan peningkatan
yang signifikan kasus DBD sebanyak 355 kasus
(Dinkes.Kab. Tangerang, 2016). DBD masih
merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang utama di Indonesia. Jumlah
penderita dan luas daerah penyebaranya
semakin bertambah seiring dengan
meningkatnya  mobilitas dan  kepadatan
penduduk (BPOM, 2010).

Tanaman anting-anting (Acalypha indica
L.) atau sering juga dikenal dengan nama
kucing-kucingan atau lelatang. Disebutkan
bahwa tanaman ini dapat digunakan sebagai
pengobatan tradisional, baik dalam bentuk
segar maupun dikeringkan. Tanaman ini
merupakan gulma yang sangat umum
ditemukan tumbuh liar di pinggir jalan, lapangan
rumput maupun di lereng gunung (Dalimartha,
2008). Potensi ekstrak etanol 96 % anting-
anting sebagai larvasida masih belum diteliti,
sehingga diperlukan kajian mendalam tentang
potensi tanaman anting-anting sebagai
larvasida dalam rangka mencegah penyebaran
penyakit yang membutuhkan vektor sebagai
media penyebaranya khususnya vektor nyamuk
Aedes aegypti.

METODE PENELITIAN

Sebelum dilakukan pengujian potensi larvasida,
terlebih dahulu dilakukan screening fitokimia
pada ekstrak anting-anting untuk memastikan
kandungan senyawa aktif dalam ekstrak etanol
96% yang didapat (Hayati dan Halimah, 2010).

1. Uji alkaloida
Ekstrak tanaman anting-anting dimasukan
dalam tabung reaksi, ditambahkan 0,5 mL
HCI 2% dan larutan dibagi dalam dua
tabung. Tabung | ditambahkan 2-3 tetes
reagen Dragendroff, tabung Il ditambahkan
2-3 tetes reagen Mayer. Jika tabung |
terbentuk endapan jingga dan pada tabung
Il terbentuk endapan kekuning-kuningan,
menunjukan adanya alkaloid (Hayati dan
Halimah, 2010).
2. Uji triterpenoid dan steroid

Ekstrak tanaman anting-anting dimasukan
dalam tabung reaksi, dilarutkan dalam 0,5
mL klorofrom lalu ditambahkan dengan 0,5
mL asam asetat anhidrat. Campuran ini
selanjutnya ditambahkan dengan 1-2 mL
H2SO4 pekat melalui dinding tabung
tersebut. Bila terbentuk cincin kecoklatan
atau violet pada batas 2 pelarut maka

menunjukan adanya triterpenoid,
sedangkan bila terbentuk warna hijau
kebiruan menunjukan adanya steroid

(Hayati dan Halimah, 2010).

3. Uji flavonoid
Ekstrak anting-anting dimasukan kedalam
tabung reaksi kemudian dilarutkan dalam 1-
2 mL etanol panas 50%. Setelah itu
ditambahkan 1 mg logam Mg dan 4-5 tetes
HCI pekat. Bila terbentuk larutan berwarna
merah atau jingga, menunjukan adanya
flavonoid (Hayati dan Halimah, 2010).

4. Uji tannin
Ekstrak tanaman anting-anting ditambahkan
2-3 tetes larutan FeCI3 1%. Bila
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terbentuk larutan hijau kehitaman atau biru
tua, maka bahan tersebut mengandung
tannin (Hayati dan Halimah, 2010).

5. Uji saponin
Ekstrak tanaman anting-anting dimasukan
kedalam tabung reaksi ditambahkan air (1:1)
sambal dikocok selama 1 menit. Bila
terbentuk busa ditambahkan HCI 1 N, bila
busa dapat bertahan selama 1 menit dengan
ketinggian 1-3 cm, maka ekstrak positif
mengandung saponin  (Hayati  dan
Halimah, 2010).

6. Uji Larvasida
Metode dalam penelitian ini mengunakan
penelitian metode eksperimental.
Instrument yang digunakan adalah peralatan
ukur laboratorium dengan menggunakan
metode rancang acak lengkap dengan
membandingkan nilai LC50 dan LT50 seri
konsentrasi ekstrak etanol 96% dengan
kontrol positif berupa abate.
Pengambilan sample ditentukan dengan
teknik random sampling terhadap larva
nyamuk Aedes aegypti intisar lll. Dimana
untuk  tiap konsentrasi larutan ekstrak
diperlakukan pada 25 ekor larva dan
diamati kematian larva pada menit ke 5, 10,
20, 40, 60, 120, 240, 480, 1440 setelah
pemberian  ekstrak.percobaan dilakukan
sebanyak empat kali ulangan.

Teknik analisis data

Sebelum melakukan analisis data
terlebih dahulu dilakukan uji sebaran data pada
tiap konsentrasi ekstrak dimana sebaran data
dikatakan normal bila memiliki nilai signifikasi >
0,05. Analisis data diuji menggunakan uji regresi
linear probit dan uji korelasi. Uji regresi linear
probit untuk menentukan nilai LCso ekstrak
etanol 96% herba anting-anting terhadap larva
nyamuk Aedes aegypti intisar lll.

Senyawa metabolit sekunder dinyatakan
toksik bila memiliki nilai LCso < 1000 ppm
(Mayer, 1982).Uji korelasi digunakan untuk
mengetahui hubungan kenaikan konsentrasi
ekstrak dengan kecepatan mortalitas larva
_nyamuk Aedes aegypti intisar IIl. Untuk

melengkapi data dilakukan perhitungan nilai
LT50 pada tiap konsentrasi ekstrak dan
dibandingkan dengan kontrol positif berupa
larutan abate 100 ppm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil determinasi sampel tanaman
anting-anting yang digunakan dalam penelitian
ini dilakukan di laboratorium Herbarium
Bogorisense Lembaga |imu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) Biologi, Cibinong, Bogor
memiliki nama latin: Acalypha indica L.

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia ekstrak kental
tanaman antig-anting

o —r

No Semyawa Hasil Karakteristik

1 Alkaloid +H Bouchardat : endapan coklat

* Mayer : endapan putih

+H Dragendroff : endapan merah bata
Fi Flavonoid +H Mg+ HCl pekat (Kuning jinga)
3 Tannin * Gelatin 10% terbentuk endapan

+ Fell; terbentuk wama biru hitam
4 Triterpenoid +H Asam asetat anhidrat+ H;50;
terdapat warna ungu

5 Steroid +H+ Asam asetat anhidrat# H,50,
terdapat warna hijau
o Glikosida +H FeCls terbentuk warna merah
kecoklatan
7 Fenal +H+ FeCl; terbentuk warna ungu
8 Saponin +H Dikocok terbentuk busa

Dari skrining fitokimia dapat diketahui
bahwa tanaman anting-anting mengandung
cukup banyak senyawa fenol, steroid, dan
triterpenoid. Sedangkan kandungan alkaloid,

flavonoid, glikosida dan saponin memiliki
kandungan cukup. Dan tanin  memiliki
kandungan paling sedikit. Pada tahap uji

pendahuluan tidak ditemukan larva Aedes
aegypti yang mati, hal ini menunjukkan bahwa
kualitas air dan etanol 1 ppm tidak
mempengaruhi mortalitas larva Aedes aegypti
intisar lII.
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Tabel 2. Tests of Normality

Konsentrasi . .Sha piro-Wilk .
Statistic Df Sig.
0 630 4 001
100 E63 4 272
Mortalitas 200 947 4 697
500 039 4 650
1000 630 4 00

Hasil tes sebaran data menunjukan nilai
p-value untuk konsentrasi 0 ppm dan 1000 ppm
adalah 0,001 < 0,05 yang artinya memiliki
sebaran data tidak normal. Sedangkan untuk
konsentrasi 100 ppm, 200 ppm dan 500 ppm
secara berturut-turut adalah 0,275, 0,697 dan
0,650 > 0,05 dimana ketiganya menunjukan
sebaran data normal. Sehingga ketiga data
tersebut dapat dilakukan uji parametrik berupa
uji regresi probit untuk menentukan nilai LCso

dan Uii korelasi untuk menaetahui nilai LTso.
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Gambar 1. Grafik histogram mortalitas larva
nyamuk Aedes aegypti intisar IlI.

Nilai LCso dapat diketahui
menggunanakan persamaan regresi probit
dimana nilai probit mortalitas sebagai garis y
dan nilai logkonsentrasi sebagai garis x. LCso
Dihitung dengan probit mortalitas sebesar 50%
yakni pada y = 0,5 setelah pengamatan selama
24 jam (12 jam terang dan 12 gelap) (Permana,
2014). Dari hasil perhitungan menggunakan
statistik probit didapat persamaan :

Y = 4,156 X -9,937
R2 = 0,966

Penentuan potensi bioaktif dilakukan
dengan cara membandingkan nilai LCsomasing-
masing yang disesuaikan dengan ketentuan dari
Mayer (1982). Hasil perhitungan LCso dari
ekstrak etanol tanaman anting-anting adalah
246,219 ppm < 1000 ppm yang berarti bersifat
toksik dan dapat digunakan  sebagai
biolarvasida. Untuk mendukung data
pengamatan uji arvasida dapat dilakukan uji
korelasi antara kenaikan ekstrak dengan
kecepatan kematian larva nyamuk Aedes
aegypti intisar Ill.

Tabel 3. Uji Korelasi konsentrasi dengan mortalitas

larva
Konsenmtrasi  Mortalitas
K trasi P .
onsentrasi earsc::-n. 1 975
Correlation
Sig. (1-tailed) 000
M 20 20
Mortalitas Pearson. 925+ i
Correlation
Sig. (1-tailed) 000
M 20 20

**, Correlation is significant at the 0.01 level (1-tziled).

Dari hasil uji korelasi didapatkan nilai p
value 0,00 < 0,05 yang artinya terdapat
hubungan antara kenaikan konsentrasi ekstrak
dengan kematian larva nyamuk Aedes aegypti
intisar Ill. Untuk lebih terperinci maka dihitung
nilai LT50 dari masing-masing konsentrasi
ekstrak menggunakan persamaan regresi linier
sederhana microsoft exel pada masing-masing
konsentrasi ekstrak tanaman anting-anting
dengan nilai mortalitas sebagai garis y dan
waktu sebagai garis x.
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Tabel 4. Hasil pengujian aktivitas larvasida ekstrak
tanaman anting-anting.

No. Konsenirasi ].Ta:.
{ppm} {hari)

. 0 1082
2 100 265
3 200 231
4 500 | bf
5 | D 159

00
o |.-'k|h.|t-:| 4

Hasil perhitungan LT50 dari masing-masing
konsentrasi ekstrak etanol 96% tanaman anting-
anting menunjukkan hubngan searah antara
kecepatan kematian larva dengan kenaikan
konsentrasi ekstrak tanaman anting-anting.
Pada pengujian aktivitas larvasida ini,
digunakan kelompok kontrol positif yakni bubuk
Abate, sehingga dapat kita ketahui langsung
perbandingan daya aktivitas larvasida antara
Abate sebagai kontrol positif dibandingkan
dengan ekstrak etanol 96% tanaman anting-
anting.

s [ N
o LA ER
AT

AT

Prrsen Monalitas

e LU E T

s | b

Gambar 2. Grafik perbandingan aktivitas
larvasida

Abate merupakan suatu organofosfat
yang juga produk paten dari perusahaan BASF
yang berisi senyawa Temephos sulfat.
Temephos sulfat merupakan senyawa yang
memiliki kelarutan 0,03 g dalam 1 liter air. Hasil

perbandingan aktivitas larvasida secara rinci
dapat dilihat pada Gambar 3. Dari grafik
tersebut dapat diamati bahwa kenaikan
konsentrasi berbanding lurus dengan kecepatan
kematian larva (LT50 ) selain itu potensi ekstrak
etanol 96% tanaman anting-anting (Acalypha
indica L.) sebagai larvasida nyamuk Aedes
aegypti intisar Ill masih dibawah kontrol positif
abate.

KESIMPULAN

1. Ekstrak etanol 96% tanaman anting-anting
(Acalypha indica L.)dapat digunakan
sebagai biolarvasida alternatif.

2. Nilai LC50 pada ekstrak etanol 96 % yang
digunakan tanaman anting-anting (Acalypha
indica L.)terhadap larva nyamuk Aedes
aegypti adalah 246,219 ppm.

3. Golongan metabolit sekunder yang terdapat
dalam ekstrak etanol 96 % tanaman anting-
anting (Acalypha indica L.)antara lain tannin,
saponin, flavonoid, aklaloid, triterpenoid,
steroid, glikosida dan fenol
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